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Pengaruh Penerbitan Surat Paksa Terhadap Penerimaan PPh Badan dan PPN
Di KPP Pratama Palembang Ilir Timur

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarmnya pengaruh penerbitan surat
paksa terhadap penerimaan PPh Badan dan PPN dan bagaimana prosedur
pelaksanaan penerbitan surat paksa itu sendiri di KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

Data yang digunakan adalah jumlah penerbitan surat paksa atas PPh Badan dan
PPN dan juga jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sebelum dan sesudah adanya
surat paksa tahun 2006-2010. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
analisis deskriptif statistik non parametrik wilcoxon dengan alat uji SPSS.

Setelah dilakukan analisis diketahui bahwa pelaksanaan penerbitan surat paksa
antara PPh Badan dan PPN tidak ada perbedaan dan tetap melalui prosedur yang
sama. Penerbitan surat paksa juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penerimaan PPh Badan dan PPN di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Hal ini bisa
disebabkan karena pengaruh faktor-faktor lain yang lebih besar yang tidak diukur
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penerimaan PPh Badan
dan PPN di KPP Pratama Palembang Ilir Timur itu, penulis menyarankan agar pihak
KPP Pratama Palembang Ilir Timur sendiri lebih menekankan lagi pentingnya pajak
kepada Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya, dengan cara
sosialisasi pajak, reformasi dan modernisasi pajak di segala aspek kehidupan
masyarakat.

Kata Kunci : Surat Paksa, PPh, PPN, Reformasi, Wilcoxon
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The Effect of Issuance Forced Letter Towards Corporate Income Tax Receipts
and Value Added Tax in KPP Pratama Palembang Ilir Timur

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the amount of forced letter issuance
towards Corporate Income Tax and Value Added Tax receipts and how is the
procedures for implement the issuance of forced letter itself in KPP Pratama
Palembang Ilir Timur.

Data that used is the amount of Corporate Income Tax and Value Added Tax
receipts in KPP Pratama Palembang Ilir Timur in case, before and after forced letters
on 2006-2010. This research use descriptive analysis method, non-parametric
statistical test Wilcoxon by using SPSS.

Based on that analsis, known that implementation of the issuance of forced letter
between the Corporate Tax and Value Added Tax in KPP Pratama Palembang Ilir
Timur has no differences and still using the same procedure. The Issuance of forced
letter is not significantly affect the Corporate Tax and Value Added Tax receipts in
KPP Pratama Palembang Ilir Timur. This could be due influenced by other factors
that has bigger effect, that is not measured in this study. Therefore, to increase
Corporate Tax and Value Added Tax receipts in KPP Pratama Palembang Ilir Timur,
authors suggested that KPP Pratama Ilir Palembang Timur should be emphasize the
importance of tax to the taxpayers to fulfill their obligations by socializing taxes, tax
reforms and tax modernization in all aspects of society life.

Keywords: Forced Letter, Income Tax, Value Added Tax, Reformation,
Wilcoxon
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut semua negara tanpa
terkecuali untuk dapat bersaing di lingkungan global. Oleh karena itu, di Indonesia
dilakukan Pembangunan Nasional yang merupakan rangkaian upaya pembangunan
yang berkesinambungan dalam seluruh aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945. Dalam
pelaksanaannya, partisipasi seluruh warga negara Indonesia dalam segala bentuk
diperlukan untuk mencapai Pembangunan Nasional itu sendiri. Untuk
mendukungnya dibutuhkan sumber pendapatan yang dapat membiayai pembangunan
itu sendiri. Sumber pendapatan tersebut berasal dari kas negara yang sebagian besar
berasal dari pajak.

Pajak perlu ditingkatkan sehingga Pembangunan Nasional dapat berjalan
dengan kemampuan sendiri berdasarkan prinsip kemandirian. Oleh karenanya, pajak
perlu dikelola secara seksama dengan meningkat peran serta seluruh lapisan
masyarakat dan dari aparat perpajakan sendiri. Di Indonesia, pajak yang paling
penting terdiri dari Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Pajak Penghasilan (PPh) yang subjek pajaknya orang pribadi dan badan yang terdiri
dari PT, CV, Perseroan lainnya, BUMN/BUMD dan objek pajaknya adalah
penghasilan. Sedangkan PPN adalah pajak tidak langsung atas konsumsi Barang
Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) yang dilakukan di dalam daerah
Pabean. Atas adanya barang mewah, disamping Pajak Pertambahan Nilai, juga

dikenakan Pajak Pertambahan Nilai Atas Barang Mewah (PPnBM).

\
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Sistem Pemungutan Pajak di Indonesia adalah Self Assesment System, dimana
dalam sistem ini Wajib Pajak sendiri yang harus aktif dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan, mulai dari mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak,
menghitung, memperhitungkan, membayar serta melaporkan pajaknya dengan
menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT)nya. Peran serta Wajib Pajak dalam sistem
pemungutan pajak sangat menentukan tercapainya rencana penerimaan pajak.

Walaupun jumlah pajak secara absolut merupakan penerimaan terbesar tetapi
bila dibandingkan dengan negara lain, pendapatan pajak di Indonesia masih relatif
kecil jika dinilai dari kurangnya kepatuhan warga negara dalam membayar pajak
tepat waktu dan tepat bayar.

Masih rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak (WP) tecermin dari kecilnya
angka rasio penerimaan pajak terhadap produk domestik bruto. Pada saat ini tax ratio
Indonesia baru 13,5% dengan penerimaan sekitar Rp 600 triliun. Angka itu masih
rendah bila dibandingkan dengan rax ratio di negara maju yang dapat mencapai 40%,
sedangkan di Asia rata-rata 20%. Hal ini bisa menjadi bukti dari kurangnya
kepatuhan wajib pajak di Indonesia (Lembaga Bantuan Hukum Pajak Indonesia,
2010)

Kebanyakan warga negara Indonesia (Wajib Pajak) beranggapan bahwa pajak
bukan kewajiban yang harus ditaati dan dipatuhi namun hanya sebagai beban. Maka,
untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, diperlukan
pemahaman dan pengertian mendalam di masyarakat mengenai alasan membayar
pajak dan apa fungsi utama penerimaan negara dari sektor pajak. Data yang diterima

KPP Pratama Palembang Ilir Timur adalah sebagai berikut.



Tabel 1.1

Target dan Realisasi Penerimaan PPh Badan di KPP Pratama Palembang llir Timur

Realisasi

Tahun Target Penerimaan Penerimaan Persentase
2006 Rp. 21.564.000.000 Rp.12.120.867.450 56,21%
2007 Rp. 32.087.367.000  Rp. 14.128.850.000 44,03%
2008 Rp. 10.563.766.000 Rp. 4.005.330.000 37,91%
2009 Rp. 34.222.054.000  Rp. 19.174.310.000 56,02%
2010 Rp. 35.009.110.000  Rp. 24.889.080.000 71,09%

Sumber : Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPP Pratama Palembang Ilir Timur

Target dan realisasi penerimaan PPh Badan di KPP Palembang Ilir Timur
fluktuatif. Target penerimaan PPh Badan tahun 2006 Rp.12.120.867.450 berbanding
dengan realisasi penerimaannya secbesar Rp. 21.564.000.000 dengan persentase
56,21%. Pada tahun 2007 target penerimaan mengalami kenaikan menjadi Rp.
32.087.367.000 dan realisasi penerimaannya sebesar Rp. 14.128.850.000 dengan
persentase 44,03%.

Pada tahun 2008 realisasi penerimaan sebesar Rp. 4.005.330.000 berbanding
dengan target realisasinya yang mencapai Rp 10.563.766.000 dengan persentase
sebesar 37,91% dimana di tahun 2008 ini realisasi penerimaannya lebih kecil dari
target yang ditetapkan. Untuk tahun 2009 realisasi penerimaan PPh Badan menjadi
Rp. 19.174.310.000 dan persentase pencapaian target yang mengalami kenaikan
sebesar 56,02%. Sedangkan di tahun 2010 mengalami kenaikan persentase
pencapaian target terbesar sebesar 71,09% dengan realisasi penerimaan sebesar Rp.
24.889.080.000 yang bisa dikatakan bahwa realisasi penerimaannya naik dari tahun

sebelumnya walau belum mencapai target penerimaan yang ditetapkan.




Tabel 1.2
Target dan Realisasi Penerimaan PPN di KPP Pratama Palembang Ilir Timur

Tahun Target Penerimaan Realisasi Persentase
Penerimaan
2006 Rp 85.352.065.226 Rp 67.258.441.496 78,8%
2007 Rp 106.780.300.253  Rp 115.859.868.365 108,5%
2008 Rp. 123.548.260.000 Rp 197.278.532.050 159,6 %
2009 Rp. 225.456.365.214 Rp. 168.141.236.574 74,5%
2010 Rp. 260.193.742.980 Rp. 226.958.299.376 872%

Sumber : Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPP Pratama Palembang Ilir Timur

Berdasarkan data diatas, target penerimaan PPN di KPP Pratama Palembang
Ilir Timur tahun 2006 sebesar Rp 85.352.065.226 dengan realisasi penerimaannya Rp
67.258.441.496 dengan persentase 78,8%. Tahun 2007 target penerimaannya sebesar
Rp 106.780.300.253 dengan realisasi penerimaan Rp 115.859.868.365,
persentasenya sebesar 108,5%. Pada tahun 2008 penerimaan PPN di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur sebesar Rp. 197.278.532.050 dengan pencapaian target
penerimaan sebesar 159,6% dengan kata lain penerimaannya mengalami kenaikan
dari target penerimaan yang telah ditetapkan. Lalu di tahun 2009 penerimaan PPN
sebesar Rp 168.141.236.574 dengan pencapaian target penerimaan sebesar 74,5%,
bisa dikatakan bahwa tahun 2009 ini mengalami penurunan dimana realisasi
penerimaannya jauh dibawah target realisasi. Untuk tahun 2010, mengalami
kenaikan persentase pencapaian target sebesar 87,2% dengan realisasi penerimaan
sebesar Rp. 226.958.299.376.

Dapat diambil kesimpulan dari kedua tabel diatas bahwa melihat dari jumlah
target dan realisasi penerimaan PPN di KPP Pratama Palembang Ilir Timur diatas,

bisa dikatakan bahwa penerimaan PPh Badan dan PPN dari tahun 2008-2010 masih
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fluktuatif dan belum stabil. Maka bertitik tolak dari penerimaan yang tidak stabil itu,
pemerintah secara berkesinambungan melakukan berbagai macam upaya
peningkatan pajak. Salah satunya dengan upaya ekstensifikasi wajib pajak dan
intensifikasi pemungutannya dalam rangka meningkatkan menuju kemandirian arah
pembiayaan pembangunan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
Upaya itu dilakukan dengan cara Pemeriksaan Pajak untuk menguji kepatuhan Wajib
Pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya.

Setelah dilakukan Pemeriksaan Pajak, maka terbitlah Surat Ketetapan Pajak.
Apabila setelah tanggal jatuh tempo Wajib Pajak belum melunasi kewajiban
perpajakannya akan dilakukan kegiatan penagihan pajak. Namun dalam
kenyataannya sekarang ini masih terdapat Wajib Pajak yang masih menunggak
pembayaran utang pajaknya sehingga pemerintah mencari alternatif tindakan
penagihan pajak lain melaksanakan tindakan penagihan pajak kepada Wajib Pajak
yang mempunyai kekuatan hukum yang bersifat memaksa seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang No 19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pajak dengan Surat
Paksa yang merevisi Undang-Undang lama No 19 Tahun 1997 yang mengatur
ketentuan tentang tindakan penagihan yang meliputi pemberitahuan Surat Teguran,
pemberitahuan Surat Paksa, penyitaan, penyanderaan dan pelanggaran yang
dilaksanakan oleh Jurusita Pajak. Undang-Undang mengenai Penagihan Surat Paksa
mempunyai kekuatan eksekutorial dan mempunyai nilai dan kedudukan hukum.

Adanya Undang-undang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa ini diharapkan
dapat memberikan motivasi peningkatan kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak
sehingga lebih menekankan keseimbangan antara kepentingan masyarakat Wajib
Pajak dan kepentingan negara. Keseimbangan kepentingan adalah ketika pelaksanaan

hak dan kewajiban oleh kedua belah pihak yang tidak berat sebelah atau memihak,
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adil, dan selaras dalam wujud tata aturan yang jelas dan sederhana memberikan
kepastian hukum.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “PENGARUH PENERBITAN SURAT PAKSA TERHADAP
PENERIMAAN PPh BADAN DAN PPN PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK

PRATAMA PALEMBANG ILIR TIMUR”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah yang
akan diteliti adalah sebagai berikut :
Apakah ada pengaruh penerbitan Surat Paksa terhadap penerimaan PPh Badan

dan PPN pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerbitan Surat Paksa terhadap
penerimaan PPh Badan dan PPN pada Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir

Timur.

1.4 Manfaat Penelitian
Setiap penelitian pada dasarnya diharapkan memberikan kontribusi untuk
kepentingan ilmu pengetahuan, sehingga diharapkan penelitian ini memiliki manfaat

antara lain:



1. Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
perpajakan, baik berupa teori maupun praktik yang diharapkan bisa menjadi bekal
untuk terjun ke dunia usaha nyata.
2. Praktisi

Untuk mengetahui tentang pelaksanaan penerbitan surat paksa itu sendiri dan
untuk menilai efektifitas surat paksa dalam pengaruhnya ke dalam penerimaan PPh
Badan dan PPN.
3. Mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi

Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan penagihan pajak melalui surat paksa dan sebagai sumber untuk

menambah wawasan dan pengetahuan.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis nantinya bertempat pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur. Adapun yang akan diteliti adalah
pengaruh penerbitan surat paksa terhadap penerimaan PPh Badan dan PPN pada

tahun 2006-2010.

1.5.2 Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Dalam usaha untuk mencapai data yang akurat dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan data pendukung yang sesuai dengan objek penelitian. Sumber

7



data yang digunakan berasal dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Timur. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari instansi yang bersangkutan yang telah diolah sedemikian
rupa sehingga penulis dapat langsung menggunakannya, misalnya berupa data—data
berkaitan dengan Wajib Pajak Badan, seperti jumlah Wajib Pajak Badan yang
terdaftar, jumlah penerbitan surat paksa, jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN
yang terjadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur.
2. Jenis Data
Dua jenis data, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Kualitatif
Data yang berisikan mengenai kondisi Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Palembang Ilir Timur, misalnya informasi tentang gambaran umum KPP
Pratama Palembang Ilir Timur.
b. Data Kuantitatif
Data yang berupa angka-angka jumlah penerbitan surat paksa yang terjadi,
jumlah penerimaan PPh badan dan PPN di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya
merupakan setiap pemnyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting (Maleong:
1997:160).
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mencatat,

menyalin atau mengkopi dokumen-dokumen yang sudah ada. Dokumen-dokumen
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yang digunakan dalam penelitian dokumen-dokumen yang sudah ada pada KPP
Pratama Palembang Ilir Timur. Pengumpulan data melalui internet, media cetak,

majalah-majalah yang berhubungan dengan permasalahan.

1.5.3 Uji Hipotesis

Adapun hipotesis yang diuji dalam penulisan penelitian ini adalah :

Ho, : penerbitan surat paksa tidak berpengaruh terhadap penerimaan PPh Badan
di KPP Pratama Palembang Ilir Timur

Ha, : penerbitan surat paksa berpengaruh terhadap penerimaan PPh Badan di KPP
Pratama Palembang Ilir Timur

Ho, : penerbitan surat paksa tidak berpengaruh terhadap penerimaan PPN di KPP
Pratama Palembang Ilir Timur

Ha, : penerbitan surat paksa berpengaruh terhadap penerimaan PPN di KPP
Pratama Palembang Ilir Timur

Kemudian menentukan nilai t-statistik dalam wilcoxon (Dajan,1996):

;

Keterangan :

00Xl1 =rata- rata jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sesudah adanya
penerbitan surat paksa

0x2 = rata-rata jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sebelum adanya
penerbitan surat paksa

ny = jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sesudah adanya penerbitan
surat paksa



ny = penerimaan PPh Badan dan PPN sebelum adanya penerbitan surat
paksa

e ‘ - varian jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sesudah adanya
penerbitan surat paksa

> = varian jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sebelum adanya

penerbitan surat paksa

Kesimpulan yang mungkin di dapat adalah:

- Jika sig t-statistik < 0.05 maka Ha diterima, artinya ada perbedaan yang berpengaruh
terhadap jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sebelum dan sesudah adanya
penerbitan surat paksa.

- Jika sig t-statistik > 0.05 maka Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang
berpengaruh terhadap jumlah penerimaan PPh Badan dan PPN sebelum dan sesudah

adanya penerbitan surat paksa.

1.5.4 Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis deskriptif, yaitu:
1. Teknik Analisa Deskriptif Kualitatif

Yaitu menggunakan catatan dan dokumen yang berbentuk uraian dan penjelasan
yang berkaitan dengan penerbitan surat paksa, penerimaan PPh Badan dan PPN,
kebijakan Direktorat Jenderal Perpajakan dan penagihan pajak.
2. Teknik Analisa Deskriptif Kuantitatif

Yaitu teknis analisis yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka, dan
menganalisa data yang diambil berdasarkan sampel sehingga dapat dihitung untuk
mendapatkan hasil. Untuk mengetahui pengaruh penerbitan surat paksa terhadap

tingkat penerimaan PPh Badan dan PPN di KPP Pratama Palembang Ilir Timur,
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penulis menggunakan teknik analisis wilcoxon dengan membandingkan jumlah

penerimaan PPh Badan dan penerimaan PPN sebelum dan sesudah adanya

penerbitan surat paksa.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang terdiri
dari ruang lingkup penelitian, data dan metode pengumpulan data,
teknik analisa data dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari dasar-dasar meliputi pengertian pajak,
pengelompokan pajak, subjek dan objek pajak penghasilan badan,
PPh Badan Pasal 25, objek pajak pertambahan nilai, hambatan
pemungutan pajak, hutang pajak, penerbitan surat paksa, prosedur
penerbitannya, tujuan penerbitan surat paksa dan kekuatan
hukumnya serta penelitian terdahulu.

GAMBARAN UMUM KPP PRATAMA PALEMBANG ILIR
TIMUR

Bab ketiga ini membahas tentang gambaran umum KPP Pratama
Palembang llir Timur yang meliputi sejarah singkat berdirinya KPP,
struktur organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab, visi dan misi
KPP, serta data dan fakta yang berhubungan dengan pembahasan

masalah dalam skripsi ini.
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BAB IV

BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian tentang analisis data dan fakta yang diperoleh
berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini, analisis dilakukan
dengan metode kualitatif dan kuantitatif berdasarkan teori—teori yang
telah ada. Serta dicari alternatif pemecahan masalah yang mungkin
diterapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti, dan juga saran-saran yang akan diberikan

peneliti terhadap masalah-masalah dalam penelitian.
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